PAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul.

Skripsi ini hrerjudul " Rimringan Penyuluan Aga
ma Model Pondok Pesantren Assifa' Dalam Menyemhuhkan
Penderita Psikosis Di Pondok Pesantren Assifa'’ Desa
langkap Kecamatan Purneh Ka»upaten Rangkalan ".

Untuk menghinﬁar&an salah paham terhadap judul
skripsi ini perlu dijelaskan dengan uraian sebagai
rerikut :

1. Yang dimaksud dengan Rimh»ingan Iggz}luhan Agama
menurut Rasyidan adalah
"Proses pemberian hantuan kepada individu atau ke-
lompok masyarakat dengan tujuan untuk memfungsi-
kan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam
kehrulatan priradi atau tatanan masyarakat sehingga
dapat mem*erikan manfaat »agi dirinya atau masya-
rakat".1

2. Yang dimaksud dengan Pohdok Pesantren Assifa' ia-
lah:se*uah rumah yang dikhususkan untuk sarana me-
rawat penderita psikosis yang ditampung di desa

langkap Kecamatan rurneh Karupaten Rangkalan.

3. Yang dimaksud Penderita Psikosis menurut Dra. Kar-
tini Kartono adaleh :

Seorang penderita sakit jiwa yang mempunyai hentuk
*entuk di sorder mental atau kekalutan jiwa  yang
dicirikan dengan adanya disintegrasi keprihadian

1§ggalah Nun Media Informasi Dan Komunikasi Ilmu
Pengetahuan, Rajab, H. atau Apri , hal., .
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dan terputusnya hu*ungan dengan realitas.z

, Dengan adanya penjelasan tersehut di atas da-
pat ditegaskan *ahwa yang dimaksud dengan Rimringean
Penyuluan Agama Model Pondok Pesanteen Assifa' Dalam
Penyem+uhan Penderita Psikosis di Pondok Pesantren As
sifa' Desa langkap Kecamatan Rurneh Kahupaten Rangkail.
an ialah : Ragaimana cara penyem*uhan dalam rangka
menormalkan kemhali pasien psikosis yang ditampung di
rumah Assifa'.

Alasan Memilih Judul.

—

—~

Adapun yang mendorong penulis untuk memilih
judul skripsi:"RPA MODEL PONDOK PESANTREN ASSIFA' DA
LAM MENYEMRUHKAN PENDERITA PSIKOSIS DI DESA LANGKAP
KiCAMATAN RURNEH KARUPATEN PANGKAILAN ialah :

1. Seragai alasan utama karena judul skripsi ini se-
suai dengan studi penulis yaitu jurusan Rim*ingan
Penyuluhan Masyarakat oleh sehar itu sangat mem-
*antu penyusun untuk mempelajari le+ih dalam ten-
tang tehnik-tehnik *im%*ingan penyulukan.

2. Adapun seragai alasan ke dua sepanjang pengetahuan
penyusun velum ada orang yang mengadakan peneliti-
an tentang RPA model pondok pesantren Assifa' da-
lam menyem»uhkan penderita psikosis di Desa lang-
kap Kecamatan Purneh Kahupaten Rangkalan,

3. Seragail alasan ke tiga karena masalah tersebut pen
ting untuk diteliti dalam rangka memhantu peluksa-

°Dra. Kartini Kartono, Psikologi Anormal Dan Pa-

tologi Sosial, Kotak Pos 272 ATumni Randung, CV 7985 hal
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naan rim*ingan penyuluhan yang efektif.

C. Penegasan Masalah.

1 . latar relakang masalah.

Keinginan manusia untuk *ahagia dunia dan
akhirat tak mesti *erjalan mulus seperti apa
yang ada dalam henak manusia. Masalah ringan atau
*erat pasti tim*ul selama manusia hidup dan semua
nya menuntut pemecahan / penyelesaian yang pasti
apahila tidak segera diatasi-akan menim»ulkan ti-
dak tentram, »ahagia dan tenang.

Ketidak tentraman, »ahagia, tenangan yang
Yerlarut-larut akan menim*ulkan
a. Stres.
b. Gangguan jiwa ( Neorcsis ).
c. Psikosis ( sakit jiwa ).

Demikian pula dengan seorang penderita psikosis -
yang dise*arkan faktor-faktor non organis ini ada
lah kenyataan tentang keterlanjuran manusia yang
*ergikap terlalu pasip atau terlalu aktif dalam

menyederhanakan masalah.

Dari uraian di atas maksa dapat' dikatakan
Yahwa penderita psikosis yang diserahkan faktor
faktor non organis ini adalah kenyataan akurat
rahwa tidak semua manusia mampu menyelesaikan ma-
salahnya.
Maka dengan adanya latar *elakang ini perlu ada-
nya perhatian secara khusus untuk mendapatkan te-
rapi dari *im*ingan penyuluhan agama.
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Dalam hal ini pondok pesantren Assifa' di-
pandang seragail pesantren yang mampu menyemhuhkan
penderita psikosis agar hrisa kemhali ke dalam fitrah
nya ( normal ). Sedang didalam pelaksanaannya pondok
pesantren Assifa' senantiasa mempergunakan Bimbing-
an Penyuluhan Agama.

Perumusan Masalah.

Dari latar %“elakang masalah tersebut, maka
yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah se-
ragai rerikut

a. Apakah kegiatan Rim*ingan dan Penyuluhan Agama
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren aAssifa' se-
suai dengan teori »im*ingan dan penyuluhan Agama
pada umumnya.

». Adakah pengaruh Rimringan dan Penyuluhan Agama
yang dilakukan ptndok pesantren Assifa'dalam me-
nyemhuhkan penderita psikosis.

c. Bila ada, sejauh mana pengaruh Rimhringan dan Pe-
nyuluhan Agama dalam menyemhuhkan penderita psi-
kosis. o

Pemratasan Masalah.

Mengingat keter*atasan waktu, *iaya maupun da
ri segl sarana maka perlu kiranya dalam skripsi ini
ada pemhatasan masalah se*agai herikut :

a. Rim*ingan dan penyuluhan agama yang dilaksanakan
pondok pesantren Assifa' dalam menyem*uhkan pen-
derita psikosis yang diserwahrkan faktor-faktor non
organis divratasi pada *entuk penyuluhan privradi



( Individual Conseling ) dan bimbingan kelompok (Group
Guidance).

b. Penderita psikosis non organis dibatasi pada penderita
yang berfenomena :
- Fikirannya dan perasaan meloncat-loncat tanpa arah.
- Menangis dan tertawa yang serius tanpa ada stimulus

yang pasti.

- Menghayal yang terlalu tinggi dan terlalu rendgh.

Tujuan Penelitian.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan skripsi ini

adalah :

1. Ingin mengetahui apakah bimbingan dan penyuluhan a-
gama yang dilaksanakan di pondok pesantren  Assifa'
dalam menyembuhkan penderita psikosis sesuai dengan
teori bimbingan dan penyuluhan agama pada umumnya .

2. Ingin mengetahui ada dan tidaknya pengaruh bimbi -
ngan dan penyuluhan agama yang dilaksanakan di
pondok pesantren Assifa' dalam menyembuhkan penderj
ta psikosgis.

3. Selain itu juga ingin tahu sejauh mang rengaruh bim.
bingan dan penyuluhan agama yang dilaksanakan dai
pondok pesantren Assifa' dalam menyembuhkan penderi
ta psikosis. |

Landasan teori.

Dalam menghadapi problema semua kehidupan terselesai -
kan atau tidak itu semua tergantung pada potensi manusia
untuk menyederhanakan masalah yang dihadapi. Tanpa adanya
potensi keinginan yang stabil untuk menyederhanakan masa-
lah manusia akéﬂnmenjadi bahagia, stres,neorosis dan
psikosis.



Dengan cara memhina mental mulai dari kecil semua

pengalamannyang di lalui %raik yang disadari atau tidak

ikut menjadi unsur potensi mental positif yang menggahrung
dalam kepriradian seseorang. Diantara unsur-unsur terpen
ting yang akan menentukan corak kepribadian seseorang -
adalah nilai-nilai yang di am*il da#i lingkungan teru-
tama keluarga sendiri. Nilai-nilai yang di maksud adalah
nilai agama Moral dan sosial. Apahila dalam pengalaman
waktu kecil hanyak di dapat nilai-ndlai agama maka pri-
radinya akan mempunyai nilai-nilai agama yang *aik. De-
mikian pula se*aliknya apa®rila nilai-nilai yang di terik
ma jauh dari agama maka nilai-nilai kepriradiannya akan
goncang. |

seragai mana pendapat prof. Dr Zakiyah Darojat dalam *u-
kunya peranan agama dalam kesehatan mental.

" Meantal yang tumhuh tanpa agama “elum tentu akan dépat
mencapai integritas ketengan dan ketentraman ,iwa " ?

F. Methode Penelitian.

1. Sasaran Fenelitian.

Sasaran penelitian ini menggunakan populasi yang

menjadi populasi adalah pasien/klien yang men
derita psikosis non organis se*ranyak 16 orang dan
yang dirawat rutin di pondok pesantren assifah.
terhadap populasi ini tidak diadakan sampling.

2. Postulat.

a. Jenderita psikosis dapat di sem*uhkan dengan pen:.

dekatan apam=a.
*. aktifitas TPA adalah salah satu cara untuk :me:

nyem*uhkan penderita psikosis.

3Prof. DR. Z4akiah Darajat, Peranan Agama Dalam Ke-
sehatan Mental, Cetakan 10 Jakarta, H. Massagung, 1990,

hal. 94/
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Hipotesa.

Hy

Jenis

: BPA model pondok pesantren Assifa' therpe-

ngaruh dalam upaya menyemhruhkan penderita
psikosis non organis yang ditampung di pon-
dok pesantren Assifa' Desa langkap Kecamat-
an PRurneh Kabhupaten Rangkalan, Madura. |

: BPA model pondok pesantren Assifa' tidak ber

pengaruh dalam mengupayakan penderita non
organis yang ditampung di pondok pesantren
Assifa' Desa Langkap Kecamatan Purneh Kahu-

paten Rangkalan, Madura.

Samrer dan Tehnik Pengumpulan Data.

a. Jenis data dan sumher data. —

NO ! Jenis Data ! Sumher Data ! TPD
1 ! Tinjauan umum ten- ! Konselor/ pim! 1&D
! tang pelaksanaan ! pinan pondok !

! PrA model pondok pe-! pesantren as- !

! santren aAssifa'. ! Sifa'. !

2 ! Pelaksanaan R P 4 ! Konselor&Klienm 1&o
3 ! Keadaan Responden ! Klgen

Keterangan

TFD : Tehnik Pengumpulan Data.
D : Dokumentasi.

i Interview. '

0 : Orservasi.

A.: Angket.



h. Tehnik Analisa Data.

Data yang diperoleh dari penelitian di Desa
langkap akan diolah dan diproses melalui

1, Editing.

Yaitu pekerjaan mengoreksi terhadap data yang ma-
suk sehingga dapat diperoleh data yang valid.

2. Coding.

Yaitu-mem*reri kode atau tanda “agi tiap-tiap data
yang termasuk dalam kategori sangat haik, haik hre-
rupa angka maupun huruf.
T

3. Tahulating.
Jawakran yang %erupa dikelompokkan dengan cara
diteliti dan teratur, pekerjaan ini  dilaksanakan
hingga herwujud tahrel yang h»erguna untuk analisa
data tentang apakah pelaksanaan *imhingan dan pe-
nyuluhan agama dulam menyem“uhkan penderita psiko-
8is sesual dengan konsep "4 pada umumnya, diguna-
kan non statistik yaitu per*andingan antara teori
yang ada dengan kenyataan yang aca c¢i lapangan.
Tehnik analisa data yang telah terkumpul digunakan
tehnik analisa data kwantitatif, maksudnya untuk
ada dan tidak adanya pengaruh PPA dalam menyemhuh
kanpenderita psikosis non organis untuk ini memper
gunakan rumus se*ragai ‘erikut

2
xzzz('Fo-Fh) -
Fy

4Ny. Suharsini Arikunto, Prosedur Suatu Pendekat-
an Praktek, Rina aksara, Jakarsa, 1985, hal. 231.




Untuk menetapkan H1 diterima HO ditolak maka ditetap-
kan X§ lerih %Yesar dari Xf pada taraf signifikansi

tertentu yang hrerarti ada pengaruh signifikansi. GSe-
valiknya *ila x2 lehih kecil dari X, pada taraf sig-
nifikansi tertentu, rerarti hipotesa ( H, ) ditolak
dan ( H, ) diterima yang bherarti tidak ada pengaruh
yang signifikan. Kemudian untuk mengetahui tinggi

rendahnya pengaruh digunakan rumus K K, yaitu :

. 5
X
K K =|H
+ N

X

Kurang dari O, 20 hu“ungan rendah sekali, lemah sekali.

0.20 - 0.40 hu%ungan rendah tapi pasti.
0.40 -~ 0.70 " huhrungan cukup rerarti.
.70 - 0,90 hu*ungan yang tinggi, kuat.

le*ih dari 0.90 hurungan sangat tinggi kuat sekali
dapat dihandalkan.6

Sistematika Pemhrahasan.

Sistematika pemhahasan dalam skripsi ini terdi-
ri dari lima %»a*. Masing-masing *a% terdiri dari he-
rerapa fasal. Hurungan antara »ah yang satu dengan
yang lainnya erat sekali, yaitu ha*» sehelumnya me-
ngantarkan pada pemhahasan dalam *ah» selanjutnya.
Adapun sistematika pemrahasan skripsi ini adalah se-
ragail rerikut

Inid, hal. 175.

6Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi,

Randung, 1985, hal. 41.



Bab pertama yaitu bab pendahuluan. Bab ini terdi-
ri dari beberapa sub bab yang berisi tentang: Penegasan
judul, Alasan memilih judul, Penegasan masalah, Tujuan
pehelitian, Landasan teori, Metode penelitian dan
Sistematika pembshasan. Di cantumkan beberapa sub bab
tersebut diatas dalam bab pendahuluan sebagai bab perta
ma karena bab pendahuluan ini pada dasarnya merupakan
titik awal yang memberikan pembatasan arah dan landasan
dasar dalam mengadakan pembahasan berikutnya.

Bab kedua yaitu bab studi teoritis ( BPA terhadap
Penderita Psikasis ). Dalam pembahasan bab ini diurai -
kan tentang pengkajian teoritis terhadap obyek peneliti
an yaitu masalah bimbingan penyuluhan agama pada
umumnya dan masalah penderita psikosis khususnya jenis
Skizofrenia, manusia depresip dan paranoid selain itu
juga pengaruh bimbingan penyuluhan agama terhadap pendg
rita psikosis pada umumnya. Di cantumkan studi teoritis
dalam bab kedua ini karena dalam bab ini merupakan lan-
dasan teori yang akan dicari datanya dalam penelitian
lapangan.

Bab ketiga yaitu bab studi empirik atau peneliti-
an lapangan, dalam bab ini diuraikan tentang gambaran
umum lokasi penelitian, sejarah berdirinya Pondok Pesan
tren Assifa', Imformasi data, aktifitas Bimbingan Penyy
luhan Agama serta langkah-langkahnya di pondok pesan -
tren Assifa'. Bab ini merupakan penjabaran dari kenyata
an-kenyataan yang. ada dalam lapangan untuk dicari di
mana letak singkronisasinya dengan pembatasaﬁt teoritis
yang di kemukakan sebelumnya.

Dalam bab keempat yaitu bab analisa data. Dalam
bab ini diuraikan tentang penabulasian data yang telah

terkumpul, kemudian data tersebut diklasifikasikan dari
yang terakhir dianalisa dengan menggunakan analissg
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kwalitatif yang berguna untuk mengetahui apakah pe-
laksanaan Bimbingan Yrenyuluhan Agama yang di
laksanakan di pondok pesantren assifa' sesuai deng-
an teori BFA sebagaimana yang diuraikan oleh para
ahli pada umuMnya, selain itu juga menggunakan ana-
lisa kwantitatif yang berguna untuk mengetahui apa-
kah ada pengaruh atau tidak BFA model pondok pesan-
tren assifa' dalam menyembuhkan penderita psikosis
dengan mempergunakan rumus chi kwadrat sedang untuk
mengetahui sejauh mana pengaruhnya mempergunskan. te
knik koefisien kontingensi ( K K ).

Bab kelima yaitu bab penutup, dalam bab ini
berisi kesimpulan dan saran-saran.. Dicantumkannya
bab ini dalam bab terakhir ks rena dalam sub bab

tentang kesimpulan akan dikemukakan mengenai jawa -

ban terhadap permasalahan, tujuan yang ingin dai
capai serta benar tidaknya hipotesa yang telah di
runuskan dalam bab pendahuluan, kemudian di akhiri
dengan kata penutup.



